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ABSTRAK

Piutang merupakan satu jenis aktiva lancar yang tercantum dalam neraca.
Piutang dapat menjadi potensi bila dikelola dengan baik tetapi sebaliknya akan menjadi
resiko bila tidak dikelola dengan baik. Tujuan Penelitian untuk mengetahui Tingkat
Perputaran Piutang pada KSP Mandara Sedana Kuta. Ini dilakukan dengan metode
kuantitatif. Analisis yang digunakan untuk pengujian piutang yaitu analisis rasio
keuangan. Data berupa Laporan Keuangan dan Data yang diperoleh dalam bentuk file,
daftar piutang, umur piutang dan catatan-catatan berdasarkan masalah yang akan
dibahas dalam penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat perputaran piutang atau
receivable turn over (RTO) KSP Mandara Sedana Kuta setiap tahunnya berubah rubah.
Pada tahun 2020 adalah sebesar 1,033 kali, sedangkan pada tahun 2021 RTOnya
sebesar 1,024 kali, dan pada tahun 2022 RTOnya adalah sebesar 1,165 kali. Semakin
lama syarat pembayaran semakin lama dana terikat dalam piutang, yang berarti
semakin rendah tingkat perputaran piutang, (2) Periode pengumpulan piutang pada
KSP Mandara Sedana Kuta pada tahun 2020 sebesar 348,3376 hari artinya rata-rata
Koperasi mengumpulkan piutangnya dalam waktu 308,8941 hari, dan pada tahun 2021
dalam waktu 351,6925 hari serta pada tahun 2022 dalam waktu 308,8941 hari, (3) rasio
tunggakan pada tahun 2020 sebesar 0,5%, kemudian pada tahun 2021 sebesar1,96%,
dan pada tahun 2022 sebesar 8,93%. Data tersebut menunjukkan bahwa rasio
tunggakan tertinggi terjadi pada tahun 2022 yakni sebesar 8,93%, hal ini menunjukkan
bahwa pada tahun tersebut tunggakan cukup tinggi dan dapat merugikan perusahaan,
karena dana yang seharusnya kembali berputar menjadi kas tetap tertanam dalam
piutang. (4) rasio tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebesar 99,5% dan terendah pada
tahun 2022 sebesar 91,07%. Ini menunjukkan bahwa piutang yang tertagih pada saat
itu lebih besar dibandingkan dengan tahun-tahun sesudahnya. Jadi, rasio yang
digunakan tingkat perputaran piutang perusahaan dari tahun ke tahun mengalami
ketidaktetapan (naik-turun).

Kata Kunci : Tingkat Perputaran Piutang, Periode Pengumpulan Piutang, Rasio
Tunggakan, Rasio Penagihan
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ABSTRACT

Receivables are a type of current asset listed in the balance sheet. Receivables
can be a potential if managed properly but instead will be a risk if not managed
properly. Research Objectives To determine the level of receivable turnover at KSP
Mandara Sedana Kuta. This is done by quantitative method. The analysis used for
accounts receivable testing is financial ratio analysis. Data in the form of financial
statements and data obtained in the form of files, lists of receivables, age of receivables
and records based on the problems to be discussed in the study.

The results showed that: (1) Receivable Turn Over (RTO) KSP Mandara
Sedana Kuta changes each year changes. In 2020 was 1.033 times, while in 2021 RTO
it was 1.024 times, and in 2022 the RTO was 1,165 times. The longer the payment
requirements the longer the funds are bound in receivables, which means the lower the
level of receivable turnover, (2) the period of collection of receivables at KSP Mandara
Sedana Kuta in 2020 amounting to 348,3376 days meaning the average cooperative
collects its receivables within 308,8941 days, and in 2021 within 351,6925 days and in
2022 in 308,8941 days, (3) arrears ratio in 2020 amounted to 0.5%, then in 2021 at
1.96%, and in 2022 amounting to 8.93%. The data shows that the highest arrears ratio
occurred in 2022 which was 8.93%, this showed that in that year arrears were quite
high and could harm the company, because the funds that were supposed to spin into
cash remained embedded in receivables. (4) The highest ratio occurred in 2020 of
99.5% and the lowest in 2022 was 91.07%. This shows that the charged receivables at
that time were greater than the years later. So, the ratio used by the level of company
receivables from year to year is experiencing indifferent (up and down).

Keywords: Receivable turnover, Average Collection Period, arrears ratio, billing
ratio
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan bidang ekonomi di Indonesia memiliki tiga pelaku utama yang
membantu kestabilan ekonomi yaitu sektor usaha negara, sektor swasta, dan koperasi
sesuai Pasal 33 UUD 1945 (Prasetyo dan Rakhmadian, 2021). Ketiga pelaku ekonomi
tersebut diharapkan dapat bekerjasama mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran
masyarakat. Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya didapat dengan
kemampuan mengelola berbagai sumber daya yang dimiliki.

Salah satu pelaku ekonomi yang sangat penting dalam kestabilan ekonomi yaitu
koperasi. Koperasi di Indonesia merupakan salah satu tiang penguat dari perekonomian
selain Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Swasta (BUMS).
Sesuai yang tertera dalam landasan konstitusional negara Indonesia yaitu UUD 1945,
Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas azas kekeluargaan (Pasal
33 ayat 1) yang mencantumkan koperasi sebagai tiang penguat dari perekonomian
Indonesia. Alasan koperasi dijadikan sebagai tiang penguat perekonomian Indonesia
karena: koperasi menerapkan sikap swadaya, koperasi lebih mengutamakan

kepentingan umum daripada kepentingan pribadi suatu masyarakat, koperasi didasari



atas budaya asli bangsa Indonesia itu sendiri yaitu gotong-royong, dan koperasi
menolak serta melawan segala pemahaman individualisme dan kapitalisme.

Koperasi merupakan salah satu lembaga keuangan bukan bank yang diharapkan dapat
membantu kesejahteraan rakyat Indonesia dengan bergerak atas asas kekeluargaan
serta diharapkan oleh masyarakat dalam memperoleh kredit untuk menjalankan
usahanya. Pernyataan tersebut sesuai dengan Pasal 4 Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2012 tentang Perkoperasian yang berbunyi “koperasi bertujuan meningkatkan
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, dan sebagai
bagian dari tatanan perekonomian nasional yang demokratis dan berkeadilan. Koperasi
dalam mewujudkan tujuannya tersebut menjalankan kegiatan usaha salah satunya
adalah simpan pinjam bagi anggota.

Selain untuk kesejahteraan anggota, tentunya tujuan lain dari koperasi adalah
memaksimalkan profit (keuntungan) sehingga berkembang tidaknya suatu koperasi
dipengaruhi pada total anggota dan total modal yang ada di koperasi khususnya jika
koperasi itu merupakan koperasi simpan pinjam. Semakin banyak pembiayaan yang
bergulir maka semakin tinggi total modal koperasi. selain itu, semakin besar pinjaman
yang akan diberikan pada anggotanya maka bunga pinjaman yang didapatkan koperasi
akan lebih besar yang pada akhirnya akan meningkatkan Sisa Hasil Usaha (SHU) yang
didapat koperasi. SHU inilah yang nantinya akan dibagikan kepada seluruh anggota

koperasi.



Selain itu, berhasil tidaknya koperasi sangatlah berpengaruh terhadap
anggotanya, sehingga koperasi dituntut untuk seoptimal mungkin dalam
pengelolaannya dan harus dilakukan secara professional. Untuk mengetahui kondisi
keuangan, maka koperasi perlu menyusun laporan keuangan. Kondisi keuangan
tersebut menentukan layak tidaknya koperasi untuk tetap beroperasi. Menurut Moonti
(2016), laporan keuangan koperasi yang umum disajikan adalah neraca dan laporan
sisa hasil usaha. Laporan sisa hasil usaha menggambarkan hasil usaha yang dicapai
sebuah koperasi dalam suatu periode akuntansi. Sedangkan neraca adalah laporan
keuangan yang menggambarkan posisi keuangan yaitu aktiva, utang dan modal
koperasi pada periode tertentu.

Setiap lembaga keuangan seperti koperasi dalam operasional kegiatannya selain
menghimpun sumber permodalan juga menyalurkan dana dari dan untuk masyarakat
tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu memperoleh keuntungan yang
sebesar-besarnya dalam semua kegiatan usahanya yang salah satunya dalam bentuk
penyaluran kredit. Setiap Lembaga perkreditan tentunya mempunyai asset yang
meliputi sumber modal dan penggunaanya. Salah satu bentuk penggunaan modal
tersebut yaitu berupa piutang.

Piutang merupakan salah satu jenis aset lancar yang tercantum dalam neraca.
Untuk itu pengelolaan piutang memerlukan perencanaan yang matang, mulai dari
penjualan kredit yang menimbulkan piutang sampai menjadi kas. Investasi yang terlalu

besar dalam piutang bisa menimbulkan kecil atau lambatnya perputaran modal kerja,



sehingga semakin kecil pula kemampuan perusahaan dalam meningkatkan volume
penjualan. Akibatnya semakin kecilnya kesempatan yang dimiliki koperasi untuk
menghasilkan keuntungan atau laba.

Peningkatan piutang yang diiringi oleh meningkatnya piutang tak tertagih perlu
mendapat perhatian. Untuk itu sebelum suatu koperasi memutuskan melakukan
penjualan kredit, maka terlebih dahulu diperhitungkan mengenai jumlah dana yang
diinvestasikan dalam piutang, syarat penjualan dan pembayaran yang diinginkan,
kemungkinan kerugian piutang (piutang tak tertagih) dan biaya-biaya yang akan timbul
dalam menangani piutang.

Untuk melihat bagaimana kondisi piutang, koperasi dapat menganalisa tingakat
perputaran piutang dan rata-rata pengumpulan piutang dari beberapa periode dengan
menggunakan standar yang telah diterapkan. Tingkat perputaran piutang dapat diukur
dengan cara membagi jumlah kredit yang telah diberikan dengan piutang rata-rata,
sedangkan piutang rata-rata dapat diketahui dengan cara piutang awal ditambah dengan
piutang akhir kemudian dibagi dua. Tingkat perputaran piutang juga merupakan rasio
untuk melihat seberapa lama piutang berubah menjadi kas. Piutang adalah tagihan
kepada pihak lain dengan menerima uang tunai di masa yang akan datang karena
pinjaman kredit. Periode perputaran piutang dilihat dari syarat pembayaran kredit,
yaitu panjang pendeknya waktu yang disyaratkan. Semakin tinggi tingkat perputaran

piutang maka profitabilitas Koperasi semakin meningkat. Begitu juga sebaliknya,



semakin rendah tingkat perputaran piutang maka profitabilitas Koperasi semakin
rendah.

Tingkat perputaran piutang merupakan perbandingan antara kredit dengan rata-
rata piutang. Tingkat perputaran piutang ini menggambarkan efisien atau tidaknya
penggunaan modal oleh perusahaan. Perputaran tersebut akan menentukan besar
kecilnya keuntungan yang akan diperoleh perusahaan. Sehingga hal ini akan
mempengaruhi operasi perusahaan dimana secara tidak langsung akan berdampak pada
tingkat perolehan keuntungan perusahaan yang bersangkutan.

Koperasi Mandara Sedana Kuta merupakan koperasi yang bergerak dalam
menghimpun dana dari anggota dan menyalurkan kembali pada anggota, sumber modal
kerja koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri berasal
dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan dan hibah. Koperasi Mandara
Sedana Kuta selalu berusaha agar modal kerja bisa membiayai kegiatannya dan dapat
kembali dikelola oleh Koperasi Mandara Sedana Kuta melalui penjualan jasa dalam
bentuk pinjaman kepada anggota. Modal kerja harus diselenggarakan dengan sebaik-
baiknya, karena hal ini berkaitan dengan kelangsungan hidup koperasi. Modal kerja
adalah sejumlah uang yang berada dalam seluruh aktiva lancar, terutama terdiri atas
kas, bank, piutang dan persediaan. Kas berasal dari simpanan anggota, piutang berasal
dari pemberian pinjaman kepada anggota dan persediaan barang yang disediakan
Koperasi Mandara Sedana Kuta yaitu buku anggota dan materai. Dimana setiap

perputaran pos-pos di aktiva lancar akan memperoleh sisa hasil usaha setiap tahun.



Ukuran yang digunakan untuk menilai keberhasilan koperasi terletak pada besarnya
sisa hasil usaha yang diperoleh selama satu tahun berjalan. Perputaran piutang
digunakan untuk mengukur tingkat rata-rata piutang anggota koperasi atau mengukur
rata-rata pelunasan piutang dan rata-rata hari dalam satu periode. Perputaran piutang
atau Receivable Turn Over dan Rata-rata Hari atau Average Collection Period dapat
diketahui dengan cara membagi penyaluran kredit dengan jumlah rata-rata piutang.
Penulisan merujuk pada penelitian Susanti (2018), penulis menghitung tingkat
perputaran piutang dengan menggunakan receivable turn over dan average collection
period. Rumus receivable turn over menggunakan perhitungan penjualan kredit netto
dibagi dengan rata-rata piutang, rumus ini memudahkan untuk menilai posisi piutang.
Tingkat perputaran piutang dihitung dengan menggunakan receivable turn over/rasio
perputaran piutang dan average collection period/rasio rata-rata umur piutang. Rasio
tersebut dipilih karena efektif dan efisien dalam mengetahui kemampuan penagihan
piutang selama periode tertentu. Dalam tiga tahun kebelakang Koperasi Mandara
Sedana Kuta mengalami peningkatan jumlah piutang dan peningkatan nilai cadangan
kerugian piutang tak tertagih yang dibuktikan dengan data yang sudah melalui Rapat
Anggota Tahunan (RAT), berikut data tingkat piutang dan cadangan kerugian piutang

tak tertagih Koperasi Mandara Sedana Kuta dalam tahun buku 2020, 2021 dan 2022.



Data Tingkat Piutang Mandara Sedana Kuta
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Grafik 1.1 Data Tingkat Piutang Koperasi Mandara Sedana Kuta Dalam

Tahun Buku 2020, 2021, dan 2022

Sumber: Laporan Neraca Tahunan Koperasi Mandara Sedana Kuta periode 2018, 2019, dan 2020
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Grafik 1.2 Data Cadangan Kerugian Piutang Tak Tertagih Koperasi
Mandara Sedana Kuta Dalam Tahun Buku 2020, 2021, dan 2022
Sumber: Laporan Neraca Tahunan Koperasi Mandara Sedana Kuta periode 2018, 2019, dan 2020

Dari data di atas menunjukkan bahwa Koperasi Mandara Sedana Kuta

mengalami peningkatan piutang anggota dan cadangan kerugian piutang tak tertagih.



Peningkatan piutang menjadi hal pokok yang harus dicapai tentunya dengan tetap
memperhitungkan kualitasnya, selain itu juga bisnis/usaha utama dari koperasi adalah
mengumpulkan dana dari anggota serta menyalurkannya kembali kepada anggota.
Keuntungan dari koperasi adalah dari bunga pinjaman yang disalurkan dan adanya
penambahan anggota yang meminjam di koperasi. Cadangan kerugian piutang tidak
tertagih adalah cadangan yang dilakukan dan juga ditetapkan oleh pihak perusahaan
karena adanya piutang yang memang tidak tertagih. Sedangkan kerugian piutang
adalah bentuk kerugian yang terjadi karena memang adanya prinsip bahwa piutang
yang dicatatkan di dalam laporan keuangan neraca dan hanya memiliki nominal
piutang yang diharapkan bisa ditagih oleh perusahaan.

Koperasi Mandara Sendana Kuta murni menggunakan modal sendiri tanpa
adanya utang, sehingga tidak adanya kewajiban yang harus dibayarkan. Dimana modal
itu bersumber dari anggota oleh anggota dan untuk anggota. Maka dari itu, koperasi
mengalami kelebihan modal dan dilakukan perputaran modal dengan membuat produk
pinjaman.

Dampak jika piutang tidak dikelola denga baik, yaitu dapat mempengaruhi pada
kelancaran penerimaan piutang pada koperasi. Pengurangan tersebut timbul karena
adanya penambahan biaya yaitu cadangan kerugian piutang. Hasilnya kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya akan berkurang dikarenakan beban

kerugian piutang, sehingga akan mempengaruhi terhadap tingkat likuiditas perusahaan.



Adapun faktor terjadinya peningkatan piutang tak tertagih, seperti terjadinya
penurunan pendapatan anggota akibat melemahnya perekonomian, dampak dari
pandemi yang membatasi ruang gerak perekonomian, dari resesi ekonomi yang
memicu penurunan keuntungan bisnis anggota hingga mengalami kebangkrutan, salah
perhitungan dalam pengelolaan keuangan, dan anggota sengaja untuk tidak melakukan
pembayaran angsuran dalam memenuhi kewajibannya.

Sebagai badan usaha pemberi fasilitas kredit kepada masyarakat Koperasi
Mandara Sedana Kuta harus berhati hati dalam menganalisis pemberian kredit agar
tidak mengalami meningkatnya piutang tak tertagih. Untuk itu sebelum melakukan
penjualan kredit, maka terlebih dahulu diperhitungkan mengenai jumlah dana yang
diinvestasikan dalam piutang, syarat penjualan dan pembayaran yang diinginkan,
kemungkinan kerugian piutang (piutang tak tertagih) dan biaya-biaya yang akan timbul
dalam menangani piutang sekarang dalam Koperasi Mandara Sedana Kuta. Koperasi
perlu melakukan analisis tingkat perputaran piutangnya, agar dapat mengevaluasi
permasalahan yang kaitannya dengan pemberian kredit kepada anggotanya. Walupun
penggunaan analisis ini penting dan sangat berguna, namun pada kenyataannya tidak
semua koperasi melakukan analisis dan evaluasi termasuk Koperasi Mandara Sedana
Kuta.

Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan suatu analisis
terhadap tingkat perputaran piutang. Maka dari itu skripsi ini diberi judul “Analisis

Tingkat Perputaran Piutang pada Koperasi Mandara Sedana Kuta”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat perputaran piutang pada
Koperasi Mandara Sedana Kuta?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui tingkat perputaran piutang pada Koperasi Mandara Sedana
Kuta.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, yaitu:
1.4.1 Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa
dalam mengaplikasikan teori yang diperolenh di bangku perkuliahan dalam
menganalisis bidang manajemen bisnis khususnya mengenai tingkat perputaran
piutang.
1.4.2 Bagi Politeknik Negeri Bali

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi oleh
peneliti selanjutnya serta menambah dan memperkaya sumber bacaan yang ada di

Perpustakaan Politeknik Negeri Bali.
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1.4.3 Bagi Koperasi Mandara Sedana Kuta

Penelitian ini dapat dipakai sebagai tambahan informasi dan pertimbangan dalam

mengetahui kinerja koperasi dimasa lalu khususnya mengenai perputaran piutang.

1.5 Sitematika Penulisan

BAB |

BAB Il

: PENDAHULUAN
Bab ini berisi Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian.

: KAJIAN PUSTAKA
Pada bab ini berisi telaah teori tentang penelitian-penelitian terdahulu
sebagai pertimbangan. Kemudian menjelaskan tentang Pengertian
piutang, Klasifikasi Piutang, Perputaran piutang, Penyebab terjadinya
piutang, Piutang Tak Tertagih, Rasio Yang Berhubungan Dengan
Piutang, Koperasi, dan Koperasi Simpan Pinjam, serta selanjutnya

berisi Penelitian Sebelumnya, Kerangka Konsep.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan Tempat Penelitian, Sumber Data, Jenis Data
dengan melakukan analisis data secara deskriptif, Metode

Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data.
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BAB V

Pada bab ini dijelaskan mengenai analisis deskriptif dan pembahasan
yang memaparkan hasil dari pengujian dan pembahasan keseluruhan

penelitian.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini memaparkan kesimpulan, dan saran untuk penelitian

selanjutnya berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab selanjutnya.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan paba BAB IV dapat ditarik
simpulan bahwa dalam analisis ini umur piutang masing-masing debitur perusahaan
digolongkan-golongkan, baik yang belum jatuh tempo ataupun yang telah jatuh tempo.
Hasil analisis perputaran piutang Koperasi Mandara Sedana Kuta pada periode tahun
2020 — 2022 dapat dijelaskan sebagai berikut :
1.  Receivable turn over (RTO)

Tingkat perputaran piutang atau receivable turn over (RTO) Koperasi Mandara
Sedana Kuta setiap tahunnya berubah rubah. Pada tahun 2020 adalah sebesar 1,033
kali, sedangkan pada tahun 2021 RTOnya sebesar 1,024 kali, dan pada tahun 2022
RTOnya adalah sebesar 1,165 kali.

2. Average collection period (ACP)

Periode pengumpulan piutang pada Koperasi Mandara Sedana Kuta pada tahun
2020 sebesar 348,3376 hari artinya rata-rata Koperasi mengumpulkan piutangnya
dalam waktu 308,8941 hari, dan pada tahun 2021 dalam waktu 351,6925 hari serta

pada tahun 2022 dalam waktu 308,8941 hari.

72
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3. Rasio tunggakan
Rasio tunggakan pada tahun 2020 sebesar 0,5%, kemudian pada tahun 2021
sebesar 1,96%, dan pada tahun 2022 sebesar 8,93%.
4.  Rasio penagihan
Rasio tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebesar 99,5% dan terendah pada tahun
2022 sebesar 91,07%. Ini menunjukkan bahwa piutang yang tertagih pada saat itu lebih

besar dibandingkan dengan tahun-tahun sesudahnya.

5.2 Saran
Adapun saran yang dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Koperasi Mandara Sedana Kuta sebaiknya meningkatkan Tingkat perputaran
piutang atau receivable turn over (RTO) menjadi lebih baik dengan cara
mempermudah sistem dan prosedur pemberiaan pinjaman kepada anggota.

2. Koperasi Mandara Sedana Kuta sebaikanya lebih tegas dalam menentukan sikap
bagi para anggota yang tidak mematuhi aturan perusahaan dalam bertransaksi
dan dalam membayar kewajibanya seperti memberikan Surat Peringatan (SP)
sehingga Rasio tunggakan menjadi lebih kecil di tahun berikutnya, Selain itu
meningkatkan kegiatan penagihan dan pembinaan supaya anggota lebih efektif
dan efisien melunasi kewajibannya agar tercapainya kemajuan yang lebih baik
lagi di tahun berikutnya.

3. Sebelum memberikan piutang alangkah baiknya kalau Koperasi Mandara Sedana

Kuta meninjau dengan lebih baik dan teliti tentang lokasi dan pekerjaan calon
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peminjam seperti survey ketempat tinggalnya, sehingga dapat memperlancar

proses penagihan piutang nantinya.
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